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BAB IV   

HASIL  DAN PEMBAHASAN  

4.1 Pengujian Hardware 

Pengujian komponen internal dari laptop yaitu webcam untuk pendeteksian secara  

realtime dapat berjalan dengan baik. Aplikasi dapat mendeteksi objek yaitu wajah dan 

mulut, dengan aturan jika mulut terdeteksi maka akan memunculkan tulisan ñTolong 

Pakai Masker Andaò dan membuat kotak putih seperti pada gambar 4.1. 

 

 

Gambar 4.1 Webcam 

 Gambar 4.1 merupakan hasil capture dari webcam pada kondisi malam hari 

dengan pencahayaan yang kurang baik, namun aplikasi masih dapat mendeteksi 

wajah dengan cukup baik walaupun objek menggunakan headset. Aplikasi juga 

dapat memotret objek yang tidak menggunakan masker yang kemudian disimpan 

ke dalam folder yang telah diatur seperti pada gambar 4.2 

 

Gambar 4.2 Fitur capture objek tidak memakai masker 

Pengujian selanjutnya yaitu komponen internal perangkat keras yaitu kartu 

suara yang digunakan untuk memainkan fitur peringatan berupa audio apabila objek



23 

 

 

 

 mulut terdeteksi. Pengujian dilakukan dengan sistem realtime dan didapatkan hasil 

aplikasi dapat menjalankan fitur peringatan dengan baik. 

 Pengujian Webcam Eksternal dilakukan dengan scenario yaitu 

menggunakan perangkat telepon pintar untuk dijadikan kamera eksternal. Di table 

4.1 merupakan hasil pengujian kamera eksternal. 

Tabel 4.1 Pengujian kamera ekternal  

No Merk Resolusi Gambar Hasil 

1 Mi Max 3  64 MP 

 

P 

2 Realme XT 64MP 

 

P 

3 Samsung J7 Pro 13MP 

 

P 

4 Xiaomi Redmi 

Note 3 Pro 

16MP 

 

P 

Keterangan: 

P = terdeteksi 

Berdasarkan table pengujian 4.1, dapat disimpulkan aplikasi tetap dapat berjalan 

dan mendeteksi masker dengan baik walaupun menggunakan kamera eksternal. 
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4.2 Pengujian Aplikasi  

Pengujian dilakukan dengan total data yang diujikan yaitu 723 citra pengujian 

otomatis dan 35 citra pengujian manual. Beberapa skenario pengujian manual dilakukan 

untuk mengetahui apakah aplikasi dapat bekerja mengenali objek masker dengan baik, 

pengujian dilakukan dengan menggunakan beberapa ketentuan dan skenario, seperti:  

¶ Citra akan diubah ukurannya menjadi 240x300 

¶ Deteksi wajah menggunakan faktor skala 1.1 dan kemiripan tetangga 4. 

¶ Deteksi masker menggunakan faktor skala 1.2 dan kemiripan tetangga 4. 

¶ Deteksi mulut menggunakan faktor skala 1.4 dan kemiripan tetangga 5. 

¶ Jarak objek dari kamera 50cm atau 100cm. 

¶ Posisi objek ideal yaitu tegak lurus. 

Sedangkan untuk beberapa scenario tersebut diantaranya: 

4.2.1 Citra Masker Berdasarkan Jarak dan Sudut 

Pengujian pertama dilakukan dengan dipengaruhi oleh 2 kondisi yaitu jarak 

dan sudut. Pertama dengan jarak objek ke kamera webcam yaitu 50cm dan kedua 

dengan jarak objek dengan kamera 100cm. Pengujian dilakukan dengan 5 varia 

posisi sudut objek saat pengambilan gambar sebagai berikut; 

1. Objek tegak lurus dengan kamera. 

2. Objek bergeser 45° miring ke kanan 

3. Objek bergeser 45° miring ke kiri 

4. Objek bergeser 15° ke atas 

5. Objek bergeser 15° ke atas 
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Tabel 4.2 Pengujian Aplikasi Pada Citra Berdasarkan Jarak dan Sudut 

N

o 

Jarak Posisi/Sudu

t 

Gambar Hasi

l 

1 20cm Tegak 

Lurus 

 

O 

2 20cm Miring 

Kanan 45° 

 

O 

3 20cm Miring Kiri 

45° 

 

O 

4 20cm Dongak 15° 

 

O 
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5 20cm Nunduk 15° 

 

O 

1 50cm Tegak 

Lurus 

 

P 

2 100cm Tegak 

Lurus 

 

P 

3 50cm Miring 

Kanan 45° 

 

P 

4 100cm Miring 

Kanan 45° 

 

P 
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5 50cm Miring Kiri 

45° 

 

P 

1 100cm Miring Kiri 

45° 

 

P 

2 50cm Dongak 15° 

 

P 

3 100cm Dongak 15° 

 

P 

4 50cm Nunduk 15° 

 

P 
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5 100cm Nunduk 15° 

 

P 

1 <=180c

m 

Tegak 

Lurus 

 

P 

2 <=180c

m 

Miring 

Kanan 45° 

 

P 

3 <=180c

m 

Miring Kiri 

45° 

 

P 

4 <=180c

m 

Dongak 15° 

 

P 



29 

 

 

 

5 <=180c

m 

Nunduk 15° 

 

P 

 

Keterangan:  

O = tidak terdeteksi 

P = terdeteksi 

Tabel 4.2 menunjukan bahwa aplikasi dapat mendeteksi masker dengan 

berbagai sudut pengambilan gambar dan jarak. Pendeteksian masker ditandai 

dengan bingkai berwarna kuning untuk membedakan yang terdeteksi pada aplikasi 

apakah pendeteksian masker dengan wajah dan mulut. 

 

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Aplikasi Pada Citra Berdasarkan Jarak dan Sudut 

No Jarak Sudut Hasil 

1 50, 100, & <=180 cm Tegak Lurus Terdeteksi 

2 50, 100, & <=180 cm Miring Kanan 

45° 

Terdeteksi 

3 50, 100, & <=180 cm Miring Kiri 

45° 

Terdeteksi 

4 50, 100, & <=180 cm Nunduk 15° Terdeteksi 

5 50, 100, & <=180 cm Dongak 15° Terdeteksi 

6 20cm & >180cm Tegak Lurus Tidak Terdeteksi 

7 20cm & >180cm Miring Kanan 

45° 

Tidak Terdeteksi 

8 20cm & >180cm Miring Kiri 

45° 

Tidak Terdeteksi 

9 20cm & >180cm Nunduk 15° Tidak Terdeteksi 

10 20cm & >180cm Dongak 15° Tidak Terdeteksi 
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 Berdasarkan tabel 4.2 dan tabel  4.3 maka dapat disimpulkan aplikasi 

deteksi masker ini dapat mendeteksi masker dengan baik berdasarkan jarak dan 

juga posisi objek. Dapat disimpulkan pula jarak minimum untuk aplikasi deteksi 

masker ini yaitu 20cm dan maksimum yaitu 180cm, lebih dari 180cm aplikasi 

tidak bisa mendeteksi masker lagi.  

 

 

Gambar 4.3 Hasil Tangkapan Layar Deteksi Masker 

 Pengambilan gambar otomatis menggunakan fitur tangkapan layar yang 

ada pada aplikasi deteksi masker dengan sistematika apabila aplikasi mendeteksi 

adanya masker, maka akan diambil tangkapan layar, yang kemudian di simpan 

pada folder yang sudah ditentukan seperti pada gambar 4.3. 

 

4.2.2 Citra Berdasarkan Intensitas Cahaya 

Pengujian ini dilakukan berdasarkan kondisi intensitas cahaya, di mana 

terdapat 3 kondisi saat pengujian dilakukan, yaitu: 

¶ Terang yaitu kondisi pada luar ruangan yang mendapatkan cahaya 

berlebih baik dari sumber matahari langsung ataupun lampu. 

¶ Normal yaitu kondisi di dalam ruangan dengan pencahayaan yang 

tidak terlalu terang dan gelap. 

¶ Gelap yaitu kondisi di mana objek tidak mendapatkan cahaya dengan 

baik. 
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Tabel 4.4 Pengujian Berdasarkan Intensitas Cahaya 

No Warna 

Masker 

Kondisi Lux 

Meter 

Hasil 

1 Putih Terang 13000 lx 

 

2 Putih Normal 400 lx 

 

3 Putih Gelap 5 lx 

 

4 Biru Terang 10000 lx 
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5 Biru Normal 400 lx 

 

6 Biru Gelap 5 lx 

 

7 Hitam Terang 10000 lx 

 

8 Hitam Normal 30 lx 

 

9 Hitam Gelap 5 lx 
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Tabel 4.4 menunjukkan bahwa aplikasi deteksi masker ini dapat mendeteksi 

masker dengan warna berbeda di intensitas cahaya berbeda pula. Namun pada 

masker berwarna hitam, aplikasi kesulitan mendeteksi penggunaan masker hitam 

pada intensitas cahaya normal & gelap yang menyebabkan keakuratan aplikasi 

berkurang. 

Tabel 4.5 Hasil Pengujian Berdasarkan Intensitas Cahaya 

No Warna 

Masker 

Kondisi Lux Hasil Waktu 

Deteksi 

1 Biru Terang 13000 Terdeteksi < 1 detik 

2 Biru Normal 400 Terdeteksi < 1 detik 

3 Biru Gelap 5 Terdeteksi < 5 detik 

4 Putih Terang 10000 Terdeteksi < 1 detik 

5 Putih Normal 400 Terdeteksi < 1 detik 

6 Putih Gelap 5 Terdeteksi < 3 detik 

7 Hitam Terang 10000 Terdeteksi < 1 detik 

8 Hitam Normal 30 Terdeteksi 20 detik 

9 Hitam Gelap 5 Tidak Akurat 53 detik 

 

 Berdasarkan tabel 4.4 dan tabel  4.5 maka dapat disimpulkan aplikasi 

deteksi masker ini dapat mendeteksi masker dengan baik jika masker yang 

digunakan berwarna terang. Intensitas cahaya juga berpengaruh pada proses 

pendeteksian, karena semakin baik intensitas cahaya semakin baik kinerja aplikasi 

dalam mengenali masker dan tidak memerlukan waktu yang lama. 

 Pengujian aplikasi ini menggunakan bantuan aplikasi yang bernama Lux 

Meter untuk mengetahui nilai pencahayaan dalam suatu ruangan. Penguji 

mendapatkan hasil bahwa aplikasi ini sangat akurat untuk mendeteksi masker 

yang cenderung berwarna cerah dengan daya pancar cahaya yang 

direkomendasikan yaitu minimal 30 lx dan maksimal 13000lx, kurang dari nilai 

minimal ini atau lebih dari nilai maksimal ini aplikasi masih bisa mendeteksi 

namun membutuhkan waktu lama dan keakuratannya berkurang. 
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4.2.3 Citra Berdasarkan Warna Masker 

Selanjutnya dilakukan pengujian dengan menggunakan citra wanita berhijab 

dengan menggunakan masker putih, tujuan dilakukannya pengujian dengan 

scenario seperti ini adalah untuk mengetahui apakah aplikasi dapat mengenali objek 

walaupun objek dominan berwarna putih dan didapatkan hasil aplikasi dapat 

mengenali objek dengan baik terlihat pada gambar 4.4. 

   

a b c 

Gambar 4.4 Pengujian dengan citra hijab putih masker putih 

Dapat dilihat pada gambar 4.4 aplikasi dapat mengenali objek masker yang 

digunakan oleh wanita berhijab putih dan bermasker putih dengan berbagai kondisi, 

pada citra (a) dengan pengambilan gambar dari jarak 30cm, citra (b) dengan 

pengambilan jarak 50cm dengan posisi sedikit miring, citra (c) pengambilan 

gambar dari jarak 50cm. 

Pada gambar 4.5 merupakan hasil dari pengujian selanjutnya yang dilakukan 

dengan menggunakan citra wanita berhijab dengan menggunakan masker hitam, 

tujuan dilakukannya pengujian dengan skenario seperti ini adalah untuk 

mengetahui apakah aplikasi dapat mengenali objek walaupun objek dominan 

berwarna hitam dan didapatkan hasil aplikasi dapat mengenali objek dengan baik 

terlihat. 
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Gambar 4.5 Pengujian dengan citra hijab & masker hitam 

 

Tabel 4.6 Pengujian Aplikasi Pada Citra Wanita Berhijab 

No Warna Hijab Warna Masker Hasil 

1 Putih Putih Terdeteksi 

2 Hitam Hitam Terdeteksi 

 

Berdasarkan tabel 4.6 maka dapat disimpulkan aplikasi deteksi masker ini 

dapat mendeteksi masker dengan baik berdasarkan skenario wanita berhijab dan 

memakai masker berwarna hitam atau putih. 

4.2.4 Citra Pria Berkepala Botak 

Pada gambar 4.6 merupakan hasil dari pengujian selanjutnya yang dilakukan 

dengan menggunakan citra pria dengan kepala botak, tujuan dilakukannya 

pengujian dengan skenario seperti ini adalah untuk mengetahui apakah aplikasi 

dapat mengenali objek dan didapatkan hasil aplikasi dapat mengenali objek dengan 

baik terlihat. 



36 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Citra pria botak 

4.2.5 Citra Pria Jenis Masker 

Pengujian ini dilakukan pada pria dengan menggunakan masker berwarna biru 

dan dapat dilihat pada gambar 4.7 merupakan hasil dari pengujian, tujuan 

dilakukannya pengujian dengan skenario seperti ini adalah untuk mengetahui 

apakah aplikasi dapat mengenali objek walaupun objek dominan berwarna biru dan 

didapatkan hasil aplikasi dapat mengenali objek dengan baik terlihat. 

   

a b c 

Gambar 4.7 Citra pria masker biru 

Pada gambar 4.7 aplikasi dapat mengenali objek masker yang digunakan oleh 

pria berbaju hitam dan bermasker biru dengan berbagai kondisi, pada citra (a) jenis 

masker kain dengan pengambilan gambar objek lurus atau menghadap depan, citra 

(b) dengan pengambilan gambar dengan posisi sedikit miring dan menggunakan 

masker berjenis kain, citra (c) pengambilan gambar menggunakan masker dengan 

warna biru muda dan jenis masker bedah. 


